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Pendahuluan  Indonesia merupakan negara kepulauan terdiri atas lebih dari 17.000 pulau,mempunyai panjang garis pantai sekitar 81.000 km. Laut Indonesiakaya dengan sumber daya alam, namun lautbelum mampu dimanfaatkan secara optimal. Saat ini terjadi gejala alam yang kurang baik disebabkkan carapemanfaatan yang sifatnya merusak sumberdaya laut [1]. Dampak yang ditimbulkan yaitu pencemaran, abrasi, degradasi pantai, overfishing.   Cara meminimalisasiperubahan alam yaitudengan memanfaatkan potensi laut secara maksimal yaitu memanfaatkan laut pada sektor pariwisata. Salah satu pariwisata yang berkembang menggunakan prinsip kelestarian alam yaitu ekowisata. Salah satu tujuan pembangunan ekowisata adalah mampu mewujudkan pengelolaan lingkungan berkelanjutan[2].  Ekowisata mengarah pada pelestarian lingkungan, Sehingga perlu dikembangkan agar wisatawan peduli dan sadar pada lingkungan.Ekowisata di wilayah tertentumemiliki beragam manfaat, dalam segi ekologi, ekonomi maupun sosial budaya [3].Arah pembangunan wisata bertujuan untuk meningkatkan laju perekonomian nasional maupun daerah, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pengembangan ekowisata harus berprinsippada pelestarian lingkungan, direncanakan secara matang, dan terstruktur agar tidak menyebabkan kerusakan pada lingkungan[4]. Kabupaten Banyuwangi terletak di ujung timur Pulau Jawa.Kebijakan umum pembangunan sektor pariwisata di Kabupaten Banyuwangi diarahkan padapengembangan dan peningkatan potensi objek wisata[5].Salah satu pantai dan pesisir di Bayuwangi adalah Bangsring yang memiliki potensi sumberdaya laut yang sudah tidak diragukan lagi meliputi ikan maupun terumbu karang. Khususnya pada kawasan konservasiekowisata Bunder (Bangsring Underwater), sehingga perlu dilakukan kajian lebih lanjut untuk mengetahui strategi pengembangan produk ekowisata Bunder di Kabupaten Banyuwangi. Material dan Metode  Penelitian ini dilaksanakan di lokasi ekowisata BUNDER (Bangsring Underwater), Wongsorejo, Banyuwangi, Propinsi Jawa Timur. Bahan penelitian menggunakan kuesioner sebagai panduan wawancara terbuka mengenai jenis produk ekowisata dan cara pengelolaan kawasanekowisata BUNDER.  Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan cara survei yaitu observasi lapangan, kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Penentuan responden dengan metode purposive sampling. Pengambilan jumlah reponden pada wisatawan dihitung menggunakan rumus:  
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Hasil dan Diskusi  Ekowisata Bunder terletak di desa Bangsring kecamatan Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi. Desa bangsring merupakan penghasil ikan hias dan terumbu karang yang tidak diragukan lagi.Namun beberapa tahun lalu laut Bangsring menjadi rusak.Penyebab dari kerusakan terumbu karang di Bangsring yaitu kegiatan penangkapan ikantidak ramah lingkungan oleh nelayan setempat dengan menggunakan bahan kimia berbahaya sehingga menyebabkan rusaknya karang.Kerusakan karang terjadi pada sekitar tahun 1980 – tahun 2000 [8]. Pembangunan Kawasan Ekowisata berawal dari inisiasi seorang pemuda yang mencari cara bagaimana mengembalikan terumbu karang agar kembali seperti semulayaitu dengan cara mengajak nelayan untuk merubah pola tangkap ramah lingkungan dengan membentuk kelompok nelayan Samudera Bhakti.Selanjutnya  kelompok nelayan ini melakukan kegiatan pelestarian lingkungan antara lain dengan penanaman cemara, pembuatan tiruan terumbu karang dari semen (beton), pembuatan rumah ikan, dan tranplantasipada terumbu karang. Kegiatan yang dilakukan dapat mengembalikan sedikit demi sedikit karang yang rusak mencapai 80% [8]. Awal dirintisnya menjadi ekowisata semenjak dibangunnya rumah apung pada tahun 2013. Perkembangan ekowisata Bunder ini semakin pesat dengan memiliki beberapa produk Ekowisata, wahana penunjang, didukung dengan adanya edukasi tentang lingkungan laut dan terdapat fasilitas-fasilitas dan sarana prasarana yang mendukung seperti peralatan renang, wahana air, toilet, musholla, home stay, dan warung. Visi dan misi Ekowisata Bunder yaitu meningkatkan kegiatan konservasi darat maupun laut agar ekosistem semakin baik, ikansemakin berkembang pesat, sehingga menjadi surga bagi biota laut [8].  Ekowisata Bangsring Underwater merupakan ekowisata dibidang kelautan yang berbasis edukasi dan memberdayakan masyarakat sekitar ekowisata. Edukasi di ekowisata Bunder antara lain, edukasi tranplantasi pada terumbu karang, pengenalan fish apartement, penanaman cemara menggunakan limbah kelapa, adanya taman baca, pengenalan klinik hiu, penanaman karang dan berbagai macam ikan hias.   Pemberdayaan nelayan dan masyarakat sekitar yaitu banyak nelayan yang bekerja menjadi petugas ekowisata, pemandu wisata/guide, bekerja sama menggunakan jasa kapal nelayan untuk penyebrangan kepulau Tabuhan dan pulau Menjangan, membuka warung makan dll. Produk ekowisata di Ekowisata Bunder antara lain: Rumah apung, Snorkeling, Diving, Klinik hiu, Fish apartement, marine education. dan wahana penunjang ekowisata yaitu Banana boat, speed boat, kano/padle, dan jet ski[8].  Ekowisata Bunder memiliki banyak kegiatan edukasi konservasi laut, yaitu penanaman terumbu karang, penanaman cemara, pelepasan tukik, pembuatan terumbu karang, pemanfaatan limbah kelapa muda sebagai media penanaman cemara, pelepasan hiu, restocking benih lobster, memonitoring terumbu karang setiap dua bulan sekali, pembersihan pantai setiap pagi oleh petugas ekowisata[8].     Gambar1. Pengelompokan responden berdasarkan jenjang pendidikan untuk mengetahui responterhadap ekowisata BUNDER (Bangsring Underwater)   Responden yang dipilih sebanyak 97 responden, meliputi 95 orang wisatawan/pengunjung, 1 ketua pengelola ekowisata dan 1 pemerintah desa Bangsring Kecamatan Wongsorejo. Pada wisatawan, Wawancara dikelompokkan berdasarkan usia dan e−JBST Vol.3 No.3 Januari 
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1) Pesaing wisata yang sejenis seperti grand watu dodol, pantai boom, pulau santen dll  2) Perilaku wisatawan yang datang ke tempat wisata banyak yang belum sadar pada pelestarian lingkungan. 3) Kurangnya kesadaran wisatawan dalam menjaga alam dan masih membuang sampah tidak pada tempatnya. 4) Wahana air yang beresiko  pada keamanan dan kesehatan bagi wisatawan, misalnya banana boat.   Pengembangan Ekowisata Bangsring Underwater adalah bertujuan untuk mensejahterahkan masyarakat dalam segi perekonomian masyarakat, menjadikan lingkungan yang tertib, nyaman, amanserta ramah lingkungan. Pada lingkungan lebih memikirkan pelestarian alamdengan mengembalikan kondisi laut yang pernah rusak.  Strategi Pengembangan Dari hasil analisis SWOT menghasilkan strategi yang dapat diterapkan untuk pengembangan ekowisata yaitu: a. Strategi SO (Strength and Opportunities) yaitu strategi mengoptimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang (opportunities) adalah : 1) Menawarkan pemandangan bawah laut dan produk ekowisata di Bunder melalui media maupun online  2) Menambah fasilitas maupun mengembangkan potensi wisata yang belum maksimal.  3) Mempublikasikan dan mensosialisasikan kegiatan konservasi ekowisata Bunder. b. Strategi WO (Weakness and Opportunities) yaitu strategi meminimalkan kelemahan (Weakness) untuk memanfaatkan peluang (Opportunities), adalah : 1) Sosialisasi kepada pengunjung untuk tidak merusak fasilitas, sarana prasarana di ekowisata Bunder. 2) Peningkatan pengembangan potensi wisata menjadi produk ekowisata yang lebih baik. 3) Sosialisasi produk oleh petugas ekowisata  4) Mengadakan pelatihan-pelatihan kepada SDM nelayan  5) Pengolahan sampah dengan lebih produktif  c. Strategi ST ( Strength and Threats) yaitu strategi menggunakan kekuatan (strength) untuk mengatasi ancaman (Threats), adalah : 1) Peningkatan pelayanan terhadap wisatawan. 2) Membuat web atau brosur informasi Bunder memiliki program edukasi laut dan memiliki banyak produk ekowisata. 3) Kegiatan reboisasi di kawasan konservasi.  4) Petugas ekowisata menjelaskan SOP produk ekowisata kepada wisatawan contoh, sebelum menggunakan Banana boat  d. Strategi WT (Weakness and Threats) yaitu strategi dengan meminimalkan kelemahan (Weakness) dan menghindari ancaman (Threats) adalah : 1) Memberi pembinaan, pendidikan, pengarahan dan membangun persepsi masyarakat tentang pentingnya kawasan ekowisata Bunder (Bangsring Underwater) dalam segi wisata, ekonomi maupun lingkungan yang lestari. 2) Menjalin kerjasama dengan  pemerintah (Pemda, Dinas pariwisata, Dinas Kelautan dan Perikanan, dll)  Kesimpulan   Ekowisata BUNDER (Bangsring Underwater) memiliki produk ekowisata, yaitu Snorkeling, Diving, Rumah Apung, Klinik hiu, Marine Education dan wahana penunjang ekowisata yaitu Kano, Padle, Jet ski, Banana Boat, speed boat.  e−JBST Vol.3 No.3 Januari 
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 Analisis SWOT berdasarkan respon terhadap pengembangan produk ekowisata menghasilkan beberapa strategi yang dapat direkomendasikan 12 strategi untuk menunjang pemanfaatan sumberdaya sebagai area ekowisata berkelanjutan yaitu: Peningkatan promosi dan publikasi secara intensif, Menambah fasilitas maupun mengembangkan potensi wisata yang belum maksimal, Sosialisasi kepada pengunjung untuk tidak merusak fasilitas sarana prasarana di ekowisata Bunder, Peningkatan pengembangan potensi wisata menjadi produk ekowisata yang lebih baik, Sosialisasi produk oleh petugas ekowisata, Mengadakan pelatihan-pelatihan kepada SDM nelayan, Pengolahan sampah dengan lebih produktif, Peningkatan pelayanan terhadap wisatawan. Kegiatan reboisasi di kawasan konservasi, Petugas ekowisata menjelaskan SOP produk ekowisata kepada wisatawan contoh: sebelum menggunakan Banana boat, Memberi pembinaan, pendidikan, pengarahan dan membangun persepsi masyarakat tentang pentingnya kawasan ekowisata Bunder (Bangsring Underwater) dalam segi wisata, ekonomi maupun lingkungan yang lestari, Menjalin kerjasama dengan  pemerintah (Pemda, Dinas pariwisata, Dinas Kelautan dan Perikanan, dll)  Daftar Pustaka [1]   Tuwo, A. 2011. Pengelolaan EkowisataLaut dan Pesisir. Brillian Iinternasional. Surabaya. [2]    Fandeli, C. 2000. Pengusaha Ekowisata. Gajah Mada University Press. Yogjakarta [3]    Dephut. 2010. Kemungkinan Meningkatkan Ekowisata.  [4]   Zayadi, H. 2013. Analisis Strategis Potensi Sumber daya Alam di Kawasan Pesisir Rajegwesi Banyuwangi dalam Pengembangan Model Ekowisata. Universitas Widyagama Malang. Malang. [5] Banyuwangi, B. 2010. Buku Saku Banyuwangi 2010. Pemerintah Banyuwangi: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Banyuwangi. Banyuwangi [6]    Arikunto, S. 2003. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta. Jakarta. [7]   Rangkuti, F. 2000.  Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis. Gramedia Pustaka Utama.  Jakarta. [8]  Hayati, N. 2016. Inisiasi Aktor Dalam Pemulihan Ekosistem Laut Bangsring Di Kecamatan Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi Perspektif Politik Lingkungan. Skripsi. Jurusan Politik Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. Surabaya. [9]   Arief, I. 2017. Wawancara Pengembangan Ekowisata. 12 April 2017  
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